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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Dari hasil analisis dan uji hipotesis maka penelitian ini dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji statistik t, kepatuhan wajib pajak memiliki t hitung 2,034

dan nilai signifikansi sebesar 0,052 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa kepatuhan wajib pajak tidak berpengaruh terhadap penerimaan pajak

penghasilan.

2. Berdasarkan hasil uji statistik t, pelaksanaan pemeriksaan pajak memiliki t

hitung 3,749 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (Sig. < 0,05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan pemeriksaan pajak berpengaruh positif

terhadap penerimaan pajak penghasilan.

3. Berdasarkan hasil uji statistik t, penerbitan surat paksa memiliki t hitung 0,007

dan nilai signifikansi sebesar 0,994 (Sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan

bahwa penerbitan surat paksa tidak berpengaruh terhadap penerimaan

penerimaan pajak penghasilan.

B. KETERBATASAN

Peneliti ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang memungkinkan dan

dapat menimbulkan hambatan terhadap hasil penelitian, diantaranya:
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1. Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dilakukan pada karyawan di Kantor

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Madiun, Ngawi, dan Ponorogo, sehingga

sampel yang diperoleh berjumlah kecil.

2. Hasil Penelitian tidak dapat menjamin bahwa responden adalah karyawan

bagian pemeriksaan pajak dan penagihan pajak karena pada kuesioner bagian

identitas responden tidak ada bagian pemeriksaan pajak dan penagihan pajak.

3. Penelitian ini tidak menggunakan data sekunder untuk menjelaskan

penerimaan pajak penghasilan.

4. Responden menggunakan karyawan bagian pemeriksaan pajak dan penagihan

pajak bukan wajib pajak

C. SARAN

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas, penelitian selanjutnya

disarankan untuk:

1. Penelitian yang akan datang diharapkan menggunakan responden yang yang

lebih luas ruang lingkupnya, misalnya di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)

Pratama se-Kanwil Jawa Timur II, agar hasilnya dapat lebih digeneralisasi.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambah identitas responden pada kuesioner

bagian penagihan pajak dan pemeriksaan pajak.

3. Penelitian yang akan datang hendaknya menambah data sekunder selain

menyebarkan kuesioner sebagai data primer. Karena tambahan data sekunder

berguna untuk menjelaskan penerimaan pajak penghasilan.

4. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan responden wajib pajak
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